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Hukuman penjara dapat memberikan dampak psikologis bagi para narapidana 
seperti kurangnya rasa percaya diri, pesimisme, dan ketidakyakinan akan masa 
depan. Namun, ada sebagian narapidana yang mampu mengatasi keadaan tersebut 
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimisme narapidana 
dalam menghadapi masa depan dan apa yang dapat meningkatkan optimisme 
narapidana. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus yang mendeskripsikan mengenai optimisme para narapidana dalam 
mempersiapkan masa depan. Partisipan penelitian ini adalah tiga orang narapidana 
dengan kasus pencurian, berjenis kelamin laki-laki, dan berusia 25-40 tahun yang 
telah berkeluarga. Hasil penelitian ini adalah para narapidana merasa optimis 
dengan masa depan mereka. Hasil tersebut terlihat dari ciri-ciri optimisme seperti 
memiliki visi pribadi, bertindak konkret, adanya dukungan sosial, dan dapat 
mengendalikan perasaan negatif.  












Prison sentences can cause a psychological impact on prisoner such as lack of 
confidence, pessimism, and uncertainity about the future. However there are some 
prisoner who are able to overcame the situation well. This study aims to describe 
optimism of prisoners to facing the future and what can increase prisoner’s 
optimism. This study uses qualitative methods with a case study approach, which 
describe optimism of prisoners to facing the future. The participants pf this 
research involved three prisoners, male, aged 25-40 years old who have married 
and have childrens. The result shows that prisoners feel optimistic about their 
future. The result are obtained based on characteristics of optimism such as have 
a personal vision, act concretely, social support, and can control negative 
feelings. 







Dewasa ini tindak kejahatan atau kriminalitas di Indonesia sedang marak 
terjadi. Tindak kejahatan yang terjadi di Indonesia sendiri menunjukan angka 
yang cukup tinggi, salah satunya kasus kejahatan pencurian. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (2017), jumlah tindak kejahatan pencurian di Indonesia 
selama periode 2014-2016 cenderung meningkat. Pada 2014 terjadi 117.751 
kasus, menurun  menjadi 114.013 kasus pada 2015, namun meningkat kembali 
menjadi 120.026 kasus pada 2016. Banyaknya kasus pencurian yang terjadi 
seringkali disebabkan karena adanya faktor ekonomi, persaingan hidup yang 
tinggi, pengaruh teman, pengaruh narkoba, dan sebagainya (Fernando, 
Pratrimaratri, & Syafridatati, 2013). 
Para pelaku tindak kejahatan dan mendapat hukuman berupa kurungan 
penjara disebut dengan narapidana atau biasa disingkat napi. Sudirohusodo (dalam 
Panjaitan, Ai, & Purwati, 2014) mendefinisikan narapidana sebagai warga Negara 
yang bersalah dan menjalani masa pidananya di Lembaga Pemasyarakatan.  
Para mantan narapidana kasus pencurian ini rentan untuk mengulangi hal 
yang sama. Tuntutan untuk menafkahi diri sendiri dan keluarga seringkali menjadi 
alasan utama para mantan napi ini mengulangi kembali perbuatannya. Hal ini 
seringkali disebabkan karena kontrol diri lemah, ketagihan, keahlian, kondisi 
lingkungan, pengaruh dari orang lain, faktor ekonomi, serta stigma dari 
masyarakat sebagai mantan napi sehingga mereka tergoda untuk melakukan 
tindak kejahatan kembali (Nugraha dan Abidin dalam Permatasari, 2016). 
Para mantan napi ini juga seringkali merasa tergoda karena pengalaman 





mudahnya mencari uang tanpa harus bekerja keras dan kurangnya efek jera yang 
didapatkan selama menjalani masa hukuman. Hal ini dikarenakan perkembangan 
seseorang dipelajari dan sering berubah sesuai dengan pengalaman-pengalaman 
lingkungan (Skinner dalam Nahar, 2016). 
Masyarakat seringkali tidak menerima mantan napi kembali kedalam 
lingkungan masyarakat karena mereka merasa takut dan tidak aman akan 
kehadiran mantan napi dalam lingkungannya. Akhyar, Harpani, dan Muhammad 
(2014) mengatakan, alasan masyarakat memilih untuk menghindari kontak 
langsung dengan mantan napi karena masyarakat memiliki anggapan bahwa 
mantan narapidana yang pernah berada di rumah tahanan masih mempunyai 
kecenderungan kuat untuk menjadi residivis. 
 Soesilo (dalam Azani, 2012) mengatakan, proses sosialisasi mantan 
narapidana dari lembaga pemasyarakatan menuju masyarakat yang sesungguhnya 
sangat sulit dilakukan karena adanya stereotype tersebut. Selain itu, banyak 
narapidana yang telah bebas menjadi kehilangan jati diri, hal ini ditandai dengan 
sikap tertutup, acuh tak acuh, sinis dan anti sosial. Sikap penolakan seperti 
pengucilan yang dilakukan sebagian masyarakat terhadap para mantan napi sering 
membuat mereka merasa kesulitan dalam melakukan resosialisasi di masyarakat 
(Al-Jauhar & Ali,2014). 
Menurut Nies (dalam Yulianti, Aat, & Restuning, 2009) para narapidana 
memiliki masalah dan sering menjadi konflik pribadi seperti takut tidak diterima 
oleh lingkungannya, rasa malu bergaul untuk kembali pada lingkungannya, 
gangguan harga diri, dan masyarakat condong untuk menjauhi mereka. Pemberian 





seringkali kesulitan untuk mencapai harapannya dan untuk mendapatkan hak-
haknya dalam kehidupan, diantaranya hak untuk memenuhi kebutuhan hidup 
seperti bekerja, hak untuk mendapatkan rasa aman, hak untuk mendapatkan cinta 
dan pengakuan dari keluarga maupun teman, dan lain-lain. Hal ini lah yang 
seringkali membuat para narapidana merasa pesimis dengan masa depannya. 
Fenomena perlakuan diskriminatif terhadap para mantan napi ini 
seringkali membuat mereka merasa tertekan dan mempunyai beban moral yang 
berat, sehingga mereka akan cenderung kembali melakukan tindak kejahatan yang 
pernah dilakukannya (Akhyar, Harpani, & Muhammad, 2014). Selain beban 
sanksi sosial dari masyarakat sekitar, beban ataupun kewajiban yang ia miliki 
untuk menafkahi keluarganya menjadi salah satu faktor mengapa ia kembali 
melakukan tindak kriminal tersebut. 
Selain itu, sulitnya mencari pekerjaan menjadi tantangan lain bagi para 
narapidana terutama untuk mereka yang sudah berkeluarga. Lapangan pekerjaan 
menjadi terbatas karena banyak instansi yang mensyaratkan pegawainya harus 
belum pernah dipidana. Sempitnya lapangan pekerjaan yang tersedia bagi para 
mantan narapidana ini membuat mereka harus memutar otak untuk mencari jalan 
lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya maupun keluarganya. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan mantan napi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya maupun 
keluarganya yaitu berwirausaha. Namun, hal ini juga dapat menjadi hambatan 
karena kurangnya kemampuan atau keahlian maupun modal usaha yang dimiliki 
mantan narapidana tersebut (Priambodo, 2016). 
Ketakutan akan masa depan juga dialami oleh para narapidana yang 





dilakukan bersama 2 orang narapidana bernama A (29 tahun) dan D (32 tahun) 
pada bulan Januari 2018, mereka seringkali merasa takut dan khawatir akan masa 
depan mereka, baik untuk mencari pekerjaan maupun kembali ke masyarakat. 
Mereka juga merasa malu dan takut untuk kembali ke rumahnya nanti karena 
mereka tidak memiliki apa-apa (pekerjaan) ketika menjalani masa hukuman. 
Namun, ada juga dari mereka yang merasa biasa saja karena mereka sudah 
memiliki usaha sendiri maupun memiliki istri yang juga bekerja. Rasa malu dan 
takut yang dialami oleh para narapidana tersebut dapat menyebabkan sikap 
pesimis yang akan memunculkan keputusasaan narapidana untuk menjalani 
kehidupan di masyarakat. Menurut Junaedi (dalam Shofia, 2009) keputusasaan 
tersebut juga membawa narapidana kembali melakukan tindak kejahatan karena 
mereka merasa ditolak dalam masyarakat. 
Optimisme sangat dibutuhkan bagi para narapidana agar mereka dapat 
mencapai masa depan yang mereka cita-citakan. Pola pikir optimis ini perlu 
ditumbuhkan dalam diri para narapidana agar mereka dapat berpikir lebih positif 
tentang masa depannya, dan tak mudah menyerah jika menghadapi suatu 
kesulitan. Individu yang mempunyai pola pikir yang optimis adalah individu yang 
memiliki pola pandang positif, memiliki harapan masa depan yang baik meskipun 
dengan banyak tantangan dan kemalangan (Carver & Scheier dalam Alfianita, 
2006).  
Optimisme merupakan harapan dan cara seseorang memandang masa 
depan serta konsekuensi dari cara pandang tersebut terhadap keberhasilan dan 
kegagalan yang membentuk perilakunya sekarang (Nurindah, Tina, & Indahria, 





dengan respon yang aktif dan tidak putus harapan, merencanakan suatu tindakan, 
atau berusaha mencari pertolongan dan nasihat. Orang yang optimis juga 
menganggap kegagalan disebabkan oleh sesuatu hal yang dapat diubah sehingga 
mereka dapat berhasil di masa-masa yang akan datang (Seligman, 2008). 
Seligman (2008) membagi optimisme menjadi 3aspek, yaitu: 
a. Permanence. Dalam aspek ini orang yang pesimis akan memandang 
kegagalan/kejadian yang menekan sebagai sesuatu yang permanen atau menetap 
sedangkan untuk kejadian baik pada dirinya merupakan sesuatu yang bersifat 
temporer. Sebaliknya orang optimis akan memandang kejadian buruk yang 
menimpa dirinya sebagai sesuatu yang bersifat temporer. Sedangkan untuk 
kejadian-kejadian baik bersifat permanen atau menetap. 
b. Pervasiveness. Orang-orang yang pesimis akan mengungkapkan pola pikir 
dalam peristiwa yang tidak menyenangkan dengan cara universal, sedangkan 
orang yang optimis dengan cara spesifik. Sebaliknya untuk peristiwa yang baik 
yang terjadi pada mereka yang pesimis memandang kejadian itu secara spesifik. 
Sedangkan orang yang optimis memandang kejadian itu secara universal.  
c. Personalization. Orang yang optimis akan memandang penyebab masalah-
masalah yang menekan dari sisi lingkungan (eksternal) sedangkan orang yang 
pesimis akan melihat kegagalan dari sisi dirinya (internal). Hal sebaiknya berlaku 
dalam memandang peristiwa yang menyenangkan. Orang yang optimis 
menghargai kemampuan dirinya atas keberhasilan yang diraih, sedangkan orang 
yang pesimis memandang keberhasilan sebagai akibat dari situasi di luar dirinya. 
Selain itu McGinnis (dalam Nurindah, Tina, & Indahria, 2012) 





perasaan negatifnya; (b) Menganggap dirinya sebagai orang yang mampu untuk 
memecahkan masalah; (c) Merasa mempunyai pengendalian atas masa depan; (d) 
Selalu gembira bahkan ketika tidak bisa merasa bahagia; (e) Menerima apa yang 
tidak dapat diubah.  
Murdoko (dalam Shofia, 2009) mengatakan bahwa ciri-ciri orang optimis 
ada 6, yaitu (a) Memiliki visi pribadi. Dengan memiliki visi pribadi, individu akan 
memiliki dorongan yang membuat mereka berusaha mewujudkan cita-citanya; (b) 
Bertindak konkret. Orang optimis selalu mempunyai keinginan untuk melakukan 
suatu tindakan konkret. Sehingga mereka dapat menghadapi tantangan yang 
mungkin timbul secara riil; (c) Berpikir realistis. Orang optimis melakukan 
tindakan apapun didasarkan pada kemampuan untuk menggunakan akal sehat 
secara rasional dan membuang jauh pemikiran yang tidak ada dasarnya; (d) 
Menjalin hubungan sosial; (e) Berpikir proaktif. Orang yang optimis berani 
melakukan antisipasi sebelum suatu persoalan muncul; (f) Berani melakukan trial 
and error. Orang optimis menganggap kegagalan yang terjadi sebagai hal yang 
wajar. Mereka juga tertantang untuk menganggap kegagalan sebagai pemicu 
untuk kembali bangkit. 
Optimisme juga terbukti memprediksikan well-being fisik dan psikologis, 
yang mempengaruhi perasaan yang nyaman tentang diri sendiri, penerimaan diri 
(self-acceptance), pertumbuhan dan otonomi pribadi (Chusniyah & Ardiningtias, 
2012). Ekasari dan Nova (2009) mengatakan bahwa terdapat hubungan negatif 
antara optimisme dengan tingkat stres. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin 
tinggi optimisme maka semakin rendah tingkat stres yang dimiliki narapidana. 





menentukan tujuan hidupnya (Azani, 2012). Berdasarkan fenomena tersebut 
peneliti tertarik untuk mengetahui optimisme narapidana dalam menghadapi masa 
depannya setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk menyelidiki hal-hal yang terdapat dalam lingkungan alami 
(natural settings), dan mencoba menginterpretasi fenomena tersebut. Perspektif 
penelitian yang digunakan yaitu metode studi kasus yang mengkaji mengenai 
optimisme para narapidana dalam mempersiapkan masa depan. Dalam penelitian 
ini penulis akan mengumpulkan data dan menggambarkan optimisme narapidana 
terhadap masa depannya serta mengetahui hal-hal apa yang mempengaruhi pola 
pikirnya terhadap masa depannya.  
Partisipan Penelitian 
Dalam menentukan pastisipan penelitian, penulis menggunakan metode 
purposive sampling. Dalam metode ini,partisipan penelitian dipilih berdasarkan 
kriteria dan karakteristik tertentu (Creswell, 2015). Karakteristik partisipan yang 
akan diteliti adalah: 
a. Partisipan berjenis kelamin laki-laki. Partisipan laki-laki dipilih karena 
laki-laki menganggap bahwa ia adalah pemimpin dan penanggung jawab 
keluarganya, memberikan rasa aman kepada seluruh anggota keluarganya baik 
secara kebutuhan primer maupun sekunder (Anwar, 2014). 
b. Partisipan berusia dari 30 sampai 40 tahun. Usia ini dipilih karena pada 





perkembangan individu menurut Hurlock (dalam Soetjiningsih, 2014) dan telah 
memasuki usia kerja berdasarkan Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13 Tahun 
2003. Selain itu menurut tugas perkembangan masa dewasa, orang-orang dengan 
rentang usia ini diantaranya diharapkan untuk dapat menemukan relasi dengan 
kelompok sebaya, menyesuaikan diri dengan peran sosial, dan mulai bekerja 
(Soetjiningsih, 2014). 
c. Partisipan telah menjalani hukuman di rumah tahanan minimal setengah 
dari masa hukuman yang harus dijalani dengan rentang masa hukuman antara satu 
tahun sampai 5 tahun penjara. Pada rentang waktu ini para narapidana dinilai 
sudah terbiasa dengan kehidupan barunya dan dianggap merupakan waktu yang 
cukup untuk menilai keadaan partisipan selama menjadi narapidana. Selain itu 
narapidana juga telah mulai memikirkan rencana masa depan yang akan dilakukan 
setelah keluar dari rumah tahanan.  
d. Partisipan menjalani hukuman karena kasus pencurian. Kasus pencurian 
dipilih karena kasus ini erat kaitannya dengan permasalahan ekonomi sehingga 
tidak mustahil pelaku akan mengulangi perbuatannya kembali ketika mereka 
terdesak permasalahan yang sama.   
Partisipan berjumlah tiga orang dengan karakteristik yang telah 
disebutkan. Karakteristik tersebut dipilih karena diindikasikan terdapat variasi 
dalam bentuk maupun faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikir pesimis 








Tabel 1. Data Demografi 
DEMOGRAFI 
No. Keterangan Partisipan 1 Partisipan 2 Partisipan 3 
1. Nama AP B AM 
2. Usia 31 tahun 34 tahun 40 tahun 
3. Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Laki-laki Laki-laki 
4. Agama Islam Islam Islam 
5. Pendidikan SMK D3 SD 
6. Status Menikah Menikah Menikah 
7. Pekerjaan Wirausaha Guru Honorer Buruh 
8. Suku Jawa Jawa Jawa 
9. Vonis 1 tahun 8 bulan 1 tahun 2 bulan 1 tahun 8 bulan 
10. Kasus Pencurian Pencurian Pencurian 
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Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan sesuai dengan jawaban yang diberikan partisipan dengan tujuan 
memperdalam informasi yang diberikan partisipan dan tetap memiliki alur yang 
jelas sehingga proses wawancara dapat terfokus pada topik. Wawancara 
menggunakan interview guide yang mengacu pada ciri-ciri optimisme menurut 
Murdoko (dalam Shofia, 2009). Untuk dapat mengambil data di dalam Rutan 
Salatiga peneliti diharuskan meminta surat izin penelitian ke Kantor 
Kemenkumham untuk selanjutnya diserahkan kepada kepala rutan Salatiga. 
Dalam memilih partisipan, peneliti dibantu oleh kepala rutan Salatiga supaya 
mendapatkan partisipan yang sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
Kredibilitas Penelitian 
Dalam memeriksa ketepatan hasil penelitian, peneliti membandingkan dan 
mencocokan hasil penelitian dengan berbagai teori yang ada. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil analisis data dari ketiga partisipan yaitu P1, P2, dan P3, 
ditemukan tema-tema besar dari optimisme yaitu adanya visi pribadi, bertindak 
konkret, berpikir proaktif, afek negatif, dan pengendalian terhadap perasaan 






Memiliki visi pribadi 
Ketiga partisipan telah memiliki pandangan mengenai masa depannya dan 
telah memikirkan rencana-rencana yang akan mereka lakukan untuk menjalani 
hidupnya kembali atau memperbaiki kualitas hidupnya. Mereka memiliki rencana 
seperti mencari pekerjaan atau membuka usaha, melanjutkan usaha yang telah 
dimilikinya, dan berharap agar usaha yang telah atau akan dirintisnya lancar 
sehingga dapat menambah usaha lain. Mereka juga mengungkapkan kemauan 
mereka untuk bertobat dan tidak akan mengulangi perbuatan yang sama. Dengan 
adanya visi atau rencana yang telah disusun, partisipan lebih optimis dengan masa 
depannya karena mereka telah memiliki gambaran mengenai hal-hal yang harus 
mereka lakukan untuk memperbaiki masa depannya.  
“Kalau itu ya paling bekerja seperti dulu lagi. Jual beli meubel. 
Pengennya juga nambah usaha lagi kalau ada modalnya”. (P1) 
Bertindak konkret 
   Dengan adanya visi pribadi, ketiga partisipan juga telah mengetahui 
serta mempersiapkan langkah-langkah yang akan mereka lakukan untuk 
mewujudkan rencananya tersebut. P1 telah memiliki usaha yang ia rintis sejak 
sebelum berada di rumah tahanan, maka ia akan melanjutkan dan membangun 
kembali usaha sebelumnya dan berusaha mencari rekan kerja yang bisa bekerja 
sama untuk memajukan usahanya. P2 telah memiliki modal untuk membuka 
usaha, maka setelah keluar dari rutan ia akan membuka usaha yang sempat ia 
kerjakan sebelumnya.  
Sedangkan P3 akan berusaha mencari pekerjaan terlebih dahulu karena 





kondisi fisiknya yang sudah tidak seprima dulu dan statusnya sebagai mantan 
napi. Namun ia akan tetap berusaha mencari pinjaman modal dan merintis usaha 
sesuai dengan bidang keahliannya. P3 juga telah mengasah keterampilannya 
dalam membuat berbagai pernak-pernik dari kayu secara mandiri di dalam rutan. 
Ia juga telah mempelajari keterampilan tersebut sejak sebelum ia berada di dalam 
rumah tahanan. 
“…Saya sedikit-sedikit ngerti HP mbak, komputer dirumah sudah ada. 
Paling tinggal beli casing HP, kartu perdana, dah selesai itu mau buka borju 
sekalian di sebelahnya”. (P2) 
  “Kalau disini kan saya latihan bikin cincin mbak. Saya kan nggak 
pernah bikin cincin waktu di luar, tapi kan saya punya alatnya dirumah. …Jadi 
besok waktu saya keluar saya bisa bikin kerajinan kayak gitu. Jadi punya 
keahlian saya”. (P3) 
Proaktif 
Ketiga partisipan mampu bersikap proaktif atau bertanggung jawab atas 
kehidupannya sendiri dengan menerima keadaan mereka saat ini dan tidak 
menjadikan hal tersebut menjadi beban bagi mereka. Mereka memiliki kemauan 
untuk berubah dan memperbaiki diri serta menata masa depannya. Motivasi dalam 
diri serta dukungan keluarga merupakan hal yang membuat mereka menjadi lebih 
optimis dengan masa depannya. Ketiga partisipan menjadikan pengalamannya 
saat ini sebagai pelajaran sehingga mereka tidak mengulangi perbuatan yang sama 
di lain hari. Jika nantinya mengalami kesulitan dalam menjalankan rencana masa 
depan mereka ketiga subjek sepakat untuk mengatasi kesulitan yang nantinya 





pendorong agar mereka dapat bekerja lebih keras lagi. Selama dalam tahanan, P3 
secara mandiri belajar keterampilan membuat berbagai pernak-pernik dari kayu 
sesuai dengan keahliannya. Hal ini dapat menjadi bekal di kemudian hari karena 
ia berencana membuka usaha dengan bidang tersebut. 
 “Saya disini dapat banyak pengalaman mbak. …Kan kemarin kita diluar 
mencari uang dengan cara yang singkat, jadi kita nggak mau jadi orang yang 
bekerja keras”. (P2) 
Afek negatif 
Setelah kejadian ini P1 merasa menyesal karena ia tidak pernah terbuka 
mengenai permasalahan yang dialaminya kepada keluarga. Ia juga merasa sedih 
karena tidak bisa berkumpul dengan keluarga dan tidak bisa memenuhi perannya 
sebagai tulang punggung keluarga. Selain itu, P1 juga merasa malu dengan orang 
tua nya karena ia merasa bahwa ia harus bertanggung jawab terhadap orang 
tuanya juga.  
“…Sedih saja lah mbak nggak bisa kumpul dengan keluarganya. Soalnya 
kan saya tulang punggung keluarga mbak. Pikiran saya kan kalau saya di dalam 
bagaimana hidupnya nanti mereka, yang mencukupi mereka siapa”. (P1) 
P2 seringkali merasa stres ketika ia sedang berada dalam ruang tahanan. 
Sementara P3 merasa khawatir dengan keadaan anak dan istrinya. Ia juga merasa 
sedih ketika mendengar istri mengeluh karena tabungannya habis. 
Pengendalian perasaan negatif 
Selama dalam ruang tahanan ketiga partisipan berusaha untuk tidak terlalu 
memikirkan hal-hal yang menyebabkan stres dengan mengaji atau mencari 





mereka mengalami hal ini dan setelah berada dalam rumah tahanan. Semenjak 
berada dalam rumah tahanan mereka menjadi lebih rajin untuk beribadah. Mereka 
juga menjadikan kejadian yang sedang dialami saat ini sebagai pengalaman dan 
pembelajaran untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Ketiga partisipan tidak 
menghiraukan tanggapan buruk dari orang lain yang mungkin akan diterimanya 
ketika ia telah selesai menjalani hukuman. P1 dan P3 berusaha untuk saling 
terbuka dengan keluarganya mengenai permasalahan yang dimiliki. P1 sendiri 
mau untuk tetap bersikap baik terhadap teman-temannya meskipun teman-
temannya tidak pernah menjenguknya ketika ia sedang menghadapi permasalahan.  
“Kalau saya ya, orang mau bilang saya apa terserah mereka. Toh 
memang kenyataannya saya ini mantan napi. Yang jelas selama saya disini kan 
aku nggak pernah ngerepoti mereka, kecuali mereka pernah ngurusi kehidupan 
kita”. (P1) 
“Kalau perbedaannya itu kalau diluar kan aku nggak pernah sholat, 
jarang banget mbak, sekarang disini saya rajin sholat. Terus saya dulu nggak 
bisa cari uang hallal sekarang bisa, disini buat ali-ali buat lemari terus kita jual 
gitu”. (P2) 
Selain tema-tema besar diatas, optimisme seseorang juga dapat 
dipengaruhi oleh adanya dukungan yang mendukungan langkah-langkahnya 
selama proses menuju masa depan yang diinginkan. 
Dukungan Sosial 
Ketiga partisipan juga semakin memiliki keyakinan akan masa depannya 
karena mendapat dukungan dari orang-orang terdekat mereka yaitu keluarga. 





rutin serta memberikan ucapan-ucapan semangat dan nasehat yang dapat mereka 
gunakan agar menjadi lebih baik ke depannya. Dukungan tersebut membuat 
ketiga partisipan ingin untuk dapat semakin mendekatkan diri kepada keluarga 
mereka. Mereka ingin segera pulang karena rindu dan ingin meminta maaf kepada 
keluarga terutama orang tua atas perbuatan yang telah mereka lakukan selama ini.  
Selain itu perasaan bersalahnya terhadap keluarga membuat ketiga 
partisipan menyadari akan kesalahannya dan mendorong mereka untuk tidak 
mengulangi kesalahannya sehingga mereka mau mengubah dirinya kearah yang 
lebih baik. 
 “Keluarga responnya baik mbak. Ibu saya yang mensupport saya terus 
mbak.…Terus didoain supaya saya sabar, jadi orang lebih baik, terus bisa cepat 
pulang. Jadi ibu saya selalu support saya secara sungguh-sungguh dari segi 
apapun”. (P2) 
“Keluarga sikapnya baik sama saya. Intinya ya bilangin saya yang baik-
baik, nggak usah begini-begini, nggak usah aneh-aneh. …Ya paling kasih 
dukungan, bilang intinya yang sabar, disini kan nggak selamanya nanti pasti 
keluar juga, harus tobat”. (P3) 
 Istri P1 dan P3 rela bertukar peran untuk bekerja sehingga perekonomian 
keluarga tetap berjalan. Orang tua mereka pun turut membantu memberi 
pemasukan sehingga subjek tidak perlu merasa terlalu terbebani dengan keadaan 
saat ini.  
Teman-teman seprofesi P1 juga seringkali datang menjenguk subjek untuk 
memberikan dukungan. Mereka juga sering membantu P1 dengan memberi 





tetap dapat memenuhi kebutuhan hidup. Teman-teman dari P2 pun turut 
memberikan dukungan dengan datang menjenguk. Mereka pernah menjenguk dan 
memberikan semangat kepada subjek.  
Tetangga-tetangga dari P1 belum mengetahui keadaan subjek saat ini 
sehingga mereka belum memberikan dukungan. P2 dan P3 mendapat dukungan 
dari tokoh masyarakat di sekitar tempat tinggalnya. Ia datang menjenguk mereka 
untuk memberikan dukungan dan meyakinkan P2 dan P3 bahwa para tetangga 
akan tetap menerimanya. 
 
PEMBAHASAN 
Ketiga narapidana yang menjadi partisipan dalam penelitian ini merasa 
optimis dengan masa depan mereka. Hal ini dikarenakan mereka telah menyusun 
berbagai rencana yang akan mereka persiapkan. Sejalan dengan pernyataan Tracy 
(2006) yang mengatakan bahwa orang yang optimis berpikir tentang sasaran-
sasaran dan mengolah hal-hal yang mereka impikan dan bayangkan mengenai visi 
masa depan ideal mereka menjadi sasaran dan perencanaan yang jelas. Thorndike 
(dalam Rizki, 2013) menyatakan bahwa kalau seseorang sudah siap untuk 
melakukan sesuatu maka ia akan memperoleh kepuasan. Sesuai dengan 
pernyataan Thorndike, jika narapidana telah memiliki kesiapan dalam menghadapi 
masa depannya maka narapidana akan optimis bahwa mereka dapat menghadapi 
tantangan yang akan dihadapinya di masa depan dan memperoleh hasil yang 
memuaskan. Dalam hal ini rencana masa depan yang telah mereka siapkan 






Demi mencapai masa depan yang diimpikan diperlukan tindakan yang 
harus dilakukan untuk menjalankan rencana tersebut. Tracy (2006) mengatakan 
bahwa salah satu ciri-ciri orang yang optimis adalah mereka yang berpikir untuk 
bertindak. Orang optimis akan memikirkan apa yang dapat mereka lakukan saat 
ini untuk mencapai tujuan mereka. Goleman (2005) sendiri melihat optimisme 
melalui titik pandang kecerdasan emosional, yakni suatu pertahanan diri pada 
seseorang agar jangan sampai terjatuh ke dalam masa kebodohan, putus asa, dan 
depresi bila mendapat kesulitan. Sejalan dengan kedua pernyataan tersebut, ketiga 
partisipan tidak hanya menyiapkan rencana tetapi juga mengamalkannya melalui 
tindakan-tindakan seperti melanjutkan usahanya kembali. Mereka juga tidak 
menyerah dengan keadaan-keadaan yang kurang menguntungkan yang mungkin 
akan dijumpai dan bertekad berubah kearah yang lebih baik dengan menyadari 
kesalahannya.  
Dalam menjalankan rencana masa depan, hambatan atau kesulitan yang 
menjadi rintangan bagi para partisipan tidaklah mustahil untuk terjadi. Hal 
tersebut pun disadari oleh ketiga partisipan. Ketika memikirkan kemungkinan 
untuk adanya hambatan atau kesulitan, ketiga partisipan mengatakan bahwa 
kesulitan yang akan dihadapinya nanti tidak akan membuat mereka menyerah. 
Mereka menjadikan kesulitan tersebut sebagai pelajaran serta dorongan sehingga 
mereka tidak mudah menyerah dan berusaha lebih keras untuk mencapai apa yang 
telah mereka rencanakan. Ketika menghadapi hambatan, orang optimis cenderung 
menyikapinya dengan respon yang aktif dan tidak putus harapan, merencanakan 
suatu tindakan, atau berusaha mencari pertolongan dan nasihat (Kurniawan, 





bertahan dalam situasi yang penuh tantangan dan mengandung kesulitan 
(Seligman, 2008).  
Selain mempersiapkan rencana serta tindakan-tindakan yang mereka 
lakukan untuk mencapai masa depan yang dicita-citakan, ketiga partisipan juga 
telah memiliki berbagai modal baik dari segi materi maupun kemampuan yang 
mendukung demi tercapainya rencana tersebut sehingga mereka merasa percaya 
diri dan optimis akan masa depannya. Kepercayaan diri merupakan salah satu ciri-
ciri dari seorang yang optimis. Menurut Carver & Scheier (dalam Snyder & 
Lopez, 2002) orang yang merasa percaya diri akan yakin bahwa mereka mampu 
mengendalikan masa depannya. Keyakinan bahwa individu mampu menguasai 
keadaan disekitar dirinya membantunya lebih percaya diri dalam melakukan 
sesuatu karena ia merasa yakin semua yang dikerjakan akan berjalan dengan baik. 
Selain itu ketiga partisipan juga memiliki keyakinan akan masa depannya. Ketiga 
partisipan memiliki keyakinan bahwa keadaan mereka saat ini dapat mereka ubah 
menjadi lebih baik jika mereka memiliki kemauan untuk terus berusaha. Sesuai 
dengan pernyataan Seligman (2008) yang mengatakan bahwa orang optimis akan 
memandang kejadian buruk yang menimpa dirinya sebagai sesuatu yang bersifat 
temporer atau dapat diubah.  
 Selain itu, dengan inisiatifnya sendiri P2 dan P3 tidak ragu untuk tetap 
belajar dan mengasah kemampuan yang dapat menjadi bekal nantinya ketika 
mereka telah menyelesaikan masa tahanan meskipun saat ini mereka berada dalam 
keadaan yang kurang memungkinkan. Sejalan dengan Tracy (2006) yang 





pertumbuhan. Mereka selalu berusaha meningkatkan kualitas mereka dengan 
menambah pengetahuan atau keterampilan.   
Keadaan mereka saat ini tentu memiliki berbagai afek negatif yang dapat 
mempengaruhi kehidupan mereka saat ini atau bahkan seterusnya. Mereka 
menyesali perbuatan yang telah mereka lakukan hingga mereka harus berada di 
titik ini. Mereka juga merasa stres karena tidak dapat memenuhi kewajiban 
mereka sebagai kepala rumah tangga. Tetapi hal-hal tersebut tidak membuat 
ketiga partisipan menyerah dengan keadaan mereka saat ini. Mereka mampu 
mengendalikan perasaan negatif mereka terhadap keadaan saat ini dan menerima 
pengalaman ini sebagai pembelajaran yang dapat diterapkan dikemudian hari. 
Sesuai dengan pernyataan Peterson (2000) yang mengatakan bahwa individu yang 
optimis mencoba menyelesaikan permasalahannya secara efektif dan tidak 
terjebak pada hal-hal yang sepele.  
Apa yang terjadi saat ini tentu tidak dapat mereka ubah. Termasuk fakta 
bahwa mereka pernah melakukan tindakan kriminal dan menjadi narapidana. 
Namun, ketiga partisipan mampu menerima keadaan mereka saat ini dan tidak 
menjadikan apa yang terjadi saat ini menjadi beban dikemudian hari. Alih-alih 
merasa terbebani dan larut akan penyesalannya, mereka lebih memilih untuk 
fokus menyerap pembelajaran dari pengalaman mereka saat ini demi memperbaiki 
diri dan berubah kearah yang lebih baik untuk masa depannya. Rizkiana (dalam 
Ardilla & Ike, 2013) mengatakan bahwa seorang yang optimis adalah orang yang 
dapat menerima dirinya sendiri serta sudah mampu belajar untuk dapat hidup 
dengan dirinya sendiri, dalam arti individu dapat menerima kelebihan dan 





Optimisme seseorang dipengaruhi oleh dua faktor. Selain berasal dari 
dalam dirinya sendiri, faktor dari luar juga membantu individu untuk memiliki 
pemikiran yang optimis terhadap permasalahan yang dimilikinya, yaitu dukungan 
sosial. Dukungan yang diberikan oleh keluarga maupun kerabat dapat 
memberikan perasaan yang nyaman baik secara fisik maupun psikologis yang 
berupa pemberian perhatian, rasa dihargai dan dicintai (Permatasari, 2011). 
Optimisme ketiga partisipan tidak terlepas dari faktor dukungan dari keluarga, 
teman, maupun masyarakat sekitar yang diperolehnya seperti penghiburan, ucapan 
semangat, maupun bantuan-bantuan yang didapat untuk kehidupan sehari-hari. 
Keluarga sendiri merupakan sumber kekuatan yang dapat mengembangkan 
optimisme pada anggota keluarga (Frain, Berven, Chan, & Tschoop, 2008). 
Cahyasari & Sakti (2014) mengemukakan bahwa dukungan sosial keluarga 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi optimisme. Hal ini dikarenakan 
dukungan, motivasi, dan perhatian dari keluarga yang berupa nasehat-nasehat 
dapat membuat individu berpikir dengan tenang dan mengubah pola pikir yang 
semula pesimis menjadi optimis. Dengan adanya dukungan tersebut ketiga 
partisipan merasa masih diterima serta merasa masih memiliki tempat ditengah 
keluarga maupun masyarakat terlepas dari perbuatannya dan hal tersebut mampu 
memotivasi mereka untuk berubah kearah yang lebih baik demi kepentingan 
dirinya sendiri maupun orang lain.  
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketiga partisipan merasa optimis 





keadaan dirinya saat ini. Optimisme partisipan terhadap masa depan dapat tumbuh 
karena adanya persiapan dalam mencapainya serta keyakinan akan kemampuan 
diri. Ketiga partisipan dapat optimis karena mereka tidak terjebak dalam rasa 
penyesalan, mampu menerima keadaan dirinya dengan baik, dan menggunakan 
pengalaman tersebut sebagai bekal untuk perbaikan diri dari segi perilaku maupun 
kemampuan. Rasa yakin akan kemampuan dirinya mendorong partisipan 
mempersiapkan berbagai rencana untuk mencapai masa depan yang diinginkan 
sehingga dapat digunakan sebagai acuan bagi tindakan-tindakan yang harus 
dilakukan demi mencapai masa depannya. Partisipan juga terbantu dengan adanya 
dukungan dari lingkungan sekitar, keluarga. Adanya dukungan sosial membuat 
partisipan merasa masih diterima dan lebih tenang dalam menjalani hukuman dan 
menjadi dorongan bagi partisipan untuk berubah kearah yang lebih baik serta 
meningkatkan kepercayaan diri partisipan akan kemampuannya dalam 
memperbaiki masa depannya. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, partisipan merasa optimis karena keyakinan 
terhadap kemampuan dirinya serta dibantu dengan adanya dukungan dari keluarga 
dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pihak keluarga, teman, maupun 
masyarakat sekitar mantan atau narapidana untuk dapat memberikan kesempatan 
bagi para narapidana untuk berubah kearah yang lebih baik dengan memberikan 
dukungan, saran, ataupun nasehat yang membantu meningkatkan optimisme 
partisipan. Selain itu, para narapidana dapat membuka diri terhadap keluarga dan 





dalam penyesalan dan dapat fokus pada perbaikan diri, tidak menyerah dengan 
keadaan yang kurang menguntungkan, dan bekerja keras membangun masa depan 
yang lebih baik. 
Bagi instansi terkait dapat membantu menyediakan sarana bagi narapidana 
untuk meningkatkan kemampuan diri seperti pelatihan-pelatihan kerja atau 
konseling untuk membantu narapidana menerima keadaannya saat ini dan 
meningkatkan optimisme narapidana terhadap dirinya sendiri. 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas 
penelitian, dengan memperkaya data seperti melakukan wawancara dengan 
significant others sehingga dihasilkan informasi yang lebih mendetail, maupun 
memperluas ruang lingkup karakteristik partisipan penelitian seperti jenis 
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